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ABSTRAK 

 

PEMETAAN SEBARAN DAYA LAYAN PASAR DI KOTA METRO 

TAHUN 2024 

 

Oleh 

 

MERENDA KATRESNANI 

 

Pasar dibangun untuk memenuhi kebutuhan penduduk sesuai dengan misi 

Kota Metro yaitu untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat melalui pembangunan 

ekonomi yang berbasis perdagangan dan agrobisnis, memperbaiki iklim usaha, 

menarik investasi dan penyediaan lapangan kerja. Namun, sebaran pasar di Kota 

Metro belum sepenuhnya merata dan ada daerah yang belum terlayani.  

Penelitian ini  bertujuan untuk memetakan dan menganalisis sebaran daya 

layan pasar serta jangkauannya di Kota Metro tahun 2024. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data diperoleh 

melalui observasi, survei, wawancara, dan dokumentasi sedangkan untuk analisis 

datanya menggunakan analisis perhitungan daya layan dan analisis buffer.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebaran pasar yang ada di Kota Metro 

berjumlah 20 fasilitas pasar tersebar di 5 kecamatan di Kota Metro yaitu 1 pasar di 

Metro Barat, 2 pasar di Metro Selatan, 8 pasar di Metro Timur, 8 pasar di Metro 

Pusat, dan 1 pasar di Metro Utara, jumlah fasilitas pasar tersebut adalah gabungan 

dari pasar tradisional, pasar modern, dan juga pasar tidak terdata.Daya layan pasar 

di Kota Metro diketahui satu wilayah masih belum efektif, yaitu di Kecamatan 

Metro Utara sementara empat kecamatan lain dinyatakan efektif, yaitu pada 

Kecamatan Metro Barat, Metro Timur, Metro Selatan, dan Metro Pusat. Analisis 

buffer jangkauan layanan pasar menunjukkan bahwa ada beberapa kelurahan di 

Kecamatan Metro yang belum terjangkau secara optimal, yaitu berada di Kelurahan 

Banjarsari, Kelurahan Karangrejo, Kelurahan Purwosari, Kelurahan Mulyosari, 

Kelurahan Rejomulyo, Kelurahan Tejosari, dan Kelurahan Yosodadi. 

 

Kata Kunci: pasar, daya layan, jangkauan, pemetaan. 

  



 
 

ABSTRACT 

 

MAPPING THE DISTRIBUTION OF MARKET SERVICEABILITY   

IN METRO CITY IN 2024 

 

By 

 

MERENDA KATRESNANI 

 

The market was built to meet the needs of the population in line with Metro City's 

mission to achieve public welfare through trade and agribusiness-based economic 

development, improve the business climate, attract investment, and provide 

employment opportunities. However, the distribution of markets in Metro City is 

not yet fully equitable, and there are areas that are not yet served. This study aims 

to map and analyze the distribution of market service capacity and its reach in Metro 

City in 2024. The method used in this study is quantitative descriptive. Data 

collection was obtained through observation, surveys, interviews, and 

documentation, while data analysis used service capacity calculation analysis and 

buffer analysis. The results of the study show that there are 20 market facilities in 

Metro City, spread across 5 districts in Metro City, namely 1 market facility in West 

Metro, 2 markets in South Metro, 8 markets in East Metro, 8 markets in Central 

Metro, and 1 market in North Metro. These market facilities are a combination of 

traditional markets, modern markets, and unregistered markets.Market service 

capacity in Metro City is known to be ineffective in one area, namely Metro Utara 

District, while the other four districts are deemed effective, namely Metro Barat, 

Metro Timur, Metro Selatan, and Metro Pusat districts. Buffer zone analysis of 

market service coverage indicates that there are several villages in Metro District 

that are not yet covered, namely Banjarsari Village, Karangrejo Village, Purwosari 

Village, Mulyosari Village, Rejomulyo Village, Tejosari Village, and Yosodadi 

Village.  

Keyword: market, service ability, range, mapping. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pasar merupakan sarana penting dalam perdagangan yang tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial 

masyarakat. Menurut Kotler dan Armstrong (2020), pasar adalah sekelompok 

pembeli aktual dan potensial dari suatu produk atau jasa, dimana ukuran pasar 

tergantung pada jumlah konsumen yang memiliki kebutuhan dan keinginan untuk 

melakukan transaksi jual beli. Dalam konteks ekonomi, pasar adalah situasi dimana 

pembeli dan penjual melakukan transaksi setelah mencapai kesepakatan harga 

terhadap sejumlah barang dengan kuantitas tertentu. Pasar sebagai tempat 

berkumpul untuk kegiatan tukar menukar barang maupun jasa dan pasar merupakan 

orang-orang yang mempunyai keinginan untuk puas, untuk belanja, dan kemuan 

untuk membelanjakan uang. Seiring berkembangnya zaman pasar dapat dibedakan 

menjadi dua berdasarkan sistem dan manajemennya yaitu pasar modern dan juga 

pasar tradisional (Stanton, 2019). 

 

Keduanya sangatlah penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat yang saat ini  

terus meningkat maka dari itu perlu adanya pasar baik pasar tradisional maupun 

pasar modern. Pasar tradisional sampai saat ini masih menjadi fasilitas yang 

dibutuhkan oleh masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari terutama di 

wilayah yang belum memiliki pasar modern. Pasar tradisional menjadi tempat 

utama untuk menjual berbagai produk dalam skala ekonomi rakyat baik dari hasil 

industri rumah tangga, nelayan, dan petani untuk memenuhi kebutuhan sandang dan 

pangan masyarakat (Arianty, 2014).
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Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 42 tahun 2007 tentang pasar desa 

menyebutkan bahwa pasar tradisional  dapat dikelola oleh berbagai instansi, baik 

oleh pemerintah, swasta, koperasi, atau swadya masyarakat setempat yang telah 

disediakan tempat usaha seperti toko, kios, dan juga tenda, yang dimana hal tersebut 

dimiliki ataupun dikelola oleh pedagang kecil menengah yang bisa dilakukan 

kegiatan tawar menawar dalam proses jual beli. Sementara itu, pasar modern dapat 

diartikan sebagai pasar yang didirikan dan juga difasilitasi oleh pihak pemerintah, 

investor, atau koperasi dalam departement store, dan shoppping center dengan 

sistem pengolahan modern dan bisa dilakukan dengan mengutamakan pelayanan 

dan kenyamanan berbelanja yang sesuai dengan kualitas dan juga kuantitas produk 

yang telah disediakan. Pengelolaan pasar yang efektif dapat meningkatkan laju 

pertumbuhan ekonomi (Sinaga, 2004). 

  

Peningkatan laju pertumbuhan ekonomi sebagai dampak dari perkembangan 

penduduk suatu wilayah membutuhkan fasilitas perdagangan yang mampu 

menampung seluruh kegiatan yang ada. Pasar dibangun sebagai salah satu fasilitas 

perdagangan di Kota Metro. Mengacu pada dokumen Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Metro Tahun 2015-2020, pada misi 

kedua yaitu: mewujudkan kesejahteraan rakyat melalui pembangunan ekonomi 

yang berbasis perdagangan dan agrobisnis, memperbaiki iklim usaha, menarik 

investasi dan penyediaan lapangan kerja. Misi ini ditujukan dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui perwujudan kesejahteraannya (Dinas 

Perdagangan Kota Metro, 2017). 

 
Keberadaan pasar di Kota Metro merupakan salah satu upaya untuk menyatukan 

seluruh potensi pelaku ekonomi, dunia usaha, lembaga keuangan dan kelembagaan 

lainnya di Kota Metro. Sebagai salah satu kebanggaan masyarakat Kota Metro dan 

sekitarnya, sekaligus mampu meningkatkan pendapatan daerah dari pengelolaan 

retribusi pelayanan pasar, pertokoan, parkir, dan juga kebersihan. Pasar di Kota 

Metro diharapkan dapat memacu pertumbuhan ekonomi masyarakat khususnya 

masyarakat sekitar (Dinas Perdagangan Kota Metro, 2017). 



4 
 

 

Pemerintah Kota Metro perlu untuk melakukan pemerataan akses terhadap pasar 

hal ini karena menjadi salah satu indikator penting dalam perencanaan wilayah dan 

pengembangan infrastruktur pelayanan publik. Pemerintah di berbagai daerah 

dituntut untuk menyediakan fasilitas yang merata dan mudah diakses masyarakat, 

termasuk dalam hal penyediaan pasar. Ketimpangan sebaran pasar dapat 

menyebabkan hambatan dalam akses ekonomi masyarakat terhadap kebutuhan 

pokok, yang pada akhirnya berdampak pada ketimpangan kesejahteraan 

(Wahyuningsih dkk., 2021). 

 

Kota Metro sebagai salah satu kota di Provinsi Lampung mengalami perkembangan 

pesat baik dalam bidang permukiman, pendidikan, maupun perdagangan. 

Berdasarkan sejarahnya, Metro awalnya merupakan kawasan permukiman kolonis 

pada masa Hindia Belanda yang kemudian berkembang menjadi pusat kegiatan 

ekonomi masyarakat. Namun demikian, berdasarkan data Dinas Perdagangan Kota 

Metro (2024), sebaran fasilitas pasar di Kota Metro belum sepenuhnya merata. 

Sebagian besar pasar berada di wilayah pusat kota, sedangkan wilayah pinggiran 

seperti Kecamatan Metro Utara memiliki keterbatasan dalam hal fasilitas pasar 

yang dikelola pemerintah. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan spasial dan 

menimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas daya layan pasar di seluruh 

kecamatan. 

 

Pemetaan sebaran pasar secara spasial menjadi penting dalam upaya mengevaluasi 

pemerataan fasilitas publik dan mengukur jangkauan layanan pasar terhadap 

masyarakat. Analisis spasial menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat 

mengidentifikasi area-area yang telah atau belum terjangkau oleh layanan pasar, 

serta menghitung efektivitas daya layan suatu fasilitas berdasarkan jumlah 

penduduk dan luasan jangkauan. Masyarakat di Kecamatan Metro Utara dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya belum sepenuhnya terpenuhi. Dibawah ini terdapat 

daftar-daftar nama pasar di Kota Metro yang terdata di Badan Pusat Statistik Kota 

Metro dalam angka 2024. 
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Tabel 1. Daftar Nama Pasar di Kota Metro 

No Nama Pasar Lokasi 

1. Pasar Cendrawasih Metro Pusat 

2. Pasar Terminal Kota Metro Metro Pusat 

3. Shopping Center Metro Pusat 

4. Pasar Tradisional Margorejo Metro Selatan 

5. Pasar Tradisional Sumbersari Metro Selatan 

6. Pasar Modern Tejo Agung Metro Timur 

7. Pasar Tani Tejo Agung Metro Timur 

8. Pasar Grosir Tejo Agung Metro Timur 

9. Pasar Loak Tejo Agung Metro Timur 

10. Pasar Ganjar Agung Metro Barat 

Sumber: BPS Kota Metro Dalam Angka Tahun 2024. 

Tabel 1, dapat dilihat bahwa daftar nama-nama pasar yang ada di Kota Metro dan 

tercantum lokasi kecamatan pada keterangan data pasar, yang dimana acuan lokasi 

ini dapat memberikan gambaran, dalam penentuan lokasi yang dijelaskan pada teori 

sentral christaller bahwa threshold dan range kedua ini merupakan konsep dasar 

yang harus diperhatikan (Utami dkk., 2022). Pemerintah Indonesia sudah mengatur 

tentang perencanaan lokasi fasilitas-fasilitas pendukung seperti pasar pada 

lingkungan dengan kedua konsep tersebut, hal ini juga telah diatur dalam Peraturan 

Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-17733-2004 tentang tata cara perencanaan 

lingkungan perkotaan, peraturan tersebut mengatur tentang perencanaan lokasi 

fasilitas pelayanan umum termasuk pasar. 

 

Tabel 2.Daftar Nama Pasar Yang Dikelola Pemerintah 

No Nama Pasar Pengelola 

1. Pasar Cendrawasih Dinas Perdagangan 

2. Pasar Terminal Kota Metro Dinas Perdagangan 

3. Shopping Center Dinas Perdagangan 

4. Pasar Tradisional Margorejo Dinas Perdagangan 

5. Pasar Tradisional Sumbersari Dinas Perdagangan 

6. Pasar Modern Tejo Agung Dinas Perdagangan 

7. Pasar Tani Tejo Agung Dinas Perdagangan 

8. Pasar Grosir Tejo Agung Dinas Perdagangan 

9. Pasar Loak Tejo Agung Dinas Perdagangan 

10. Pasar Ganjar Agung Dinas Perdagangan 

Sumber: Dinas Perdagangan Kota Metro Tahun 2024. 

Tabel 2, dapat dilihat bahwa tercantum nama-nama pasar beserta pengelolanya. 

Analisis spasial merupakan pendekatan dalam upaya mengelola situasi berbasis 
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wilayah secara geografis, yang berhubungan dengan kependudukan, sebaran, 

lingkungan, perilaku, sosial, dan sosial ekonomi. Distribusi titik secara spasial 

adalah penampakan kejadian dalam suatu ruang, untuk mengetahui suatu lokasi. 

Dalam hal ini, distribusi titik dapat dibuat dalam bentuk peta, yang dapat diartikan 

sebagai salah satu cara untuk melihat sebaran lokasi pasar (Ahmad dkk., 2020). 

Penggunaan media informasi spasial seperti peta bermanfaat sebagai sumber 

informasi dalam berbagai aspek kehidupan. Selain sebagai sumber informasi 

spasial, peta juga dapat digunakan sebagai alat untuk pengambilan keputusan dan 

evaluasi berbagai aspek spasial. Saat ini Dinas Perdagangan Kota Metro hanya 

memiliki data nama-nama pasar dalam bentuk tabulasi, dan belum dipetakan. Oleh 

karena itu, penelitian ini akan menitik sebaran pasar. Selain menitik sebaran lokasi 

pasar, baik yang sudah terdata maupun yang belum, kemudian akan dihitung juga 

daya layannya. 

 

Perhitungan daya layan digunakan untuk menganalisis fungsi pelayanan yang akan 

membandingkan antara jumlah ketersediaan fasilitas dengan variabel pembanding. 

Fungsi daya layan memberikan indikasi kualitas dan tingkat ketercukupan 

pelayanan, sehingga semakin baik daya layan, maka kualitas fasilitas juga semakin 

baik. Sedangkan jika memiliki standar pelayanan minimum (SPM) tertentu, maka 

kondisi daya layan lebih baik jika nilainya melebihi standar yang ditetapkan. Setiap 

pasar mempunyai tingkat layanan tertentu. Pasar melayani wilayah sekitar 30.000 

jiwa terdapat 1 buah pasar dengan luas lahan 13.500 m2  dan berada  pada pusat 

kota, persentase sebesar 0,9–1 % terhadap wilayah yang dilayani (Muta’ali, 2000). 

Selanjutnya pada penelitian ini melihat jangkauan layan pasar mana saja daerah 

yang belum terjangkau berdasarkan radius yang sudah ditetapkan berdasarkan 

Standar Nasional Indonesia. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka 

penelitian ini diangkat dengan judul “Pemetaan Sebaran Daya Layan Pasar di 

Kota Metro Tahun 2024”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sebaran 

pasar di Kota Metro baik yang terdata maupun yang belum terdata pada klasifikasi 

berdasarkan status kepemilikan dan untuk menghitung standar pelayanan minimal 

sarana dengan daya layan di Kota Metro serta jangkauan pasarnya. 
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1.2 Identifikasi Masalah  

 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kota Metro hanya terdapat 10 pasar yang terdata dibawah naungan Dinas 

Perdagangan selebihnya belum terdata karena bukan dikelola oleh pihak 

pemerintah.  

2. Data terkait dengan pasar di Kota Metro hanya tersedia dalam bentuk tabulasi 

dan belum tersedia dalam bentuk peta. 

3. Belum diketahuinya informasi mengenai daya layan di Kota Metro, berdasarkan 

Standar Pelayanan Minimal (SPM) sarana perdagangan, jumlah pasar yang ada 

di Kota Metro belum sepenuhnya sesuai untuk memenuhi kebutuhan 

penduduknya, maka dari itu diperlukan analisis daya layan untuk mengetahui 

ketercukupan fasilitas pasar di Kota Metro. 

4. Belum diketahuinya jangkauan layan pasar yang ada di Kota Metro. 

 

1.3 Batasan  Masalah 

Batasan dalam penelitian ini yaitu persebaran spasial lokasi pasar, menghitung daya 

layan pasar, dan mengetahui luas jangkauan (range) pelayanan pasar di Kota Metro. 

Batasan ini ditetapkan agar fokus penelitian tetap terjaga dan analisis dapat 

dilakukan secara lebih mendalam. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dimana saja titik lokasi sebaran pasar yang ada di Kota Metro? 

2. Apakah daya layan pasar yang ada di Kota Metro sudah sesuai menurut Standar 

Pelayanan Minimum? 

3. Bagaimana jangkauan layan pasar di Kota Metro menurut  SNI 03-1733-2004? 
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1.4 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui titik lokasi sebaran pasar yang ada di Kota Metro dalam 

bentuk peta. 

2. Untuk mengetahui tentang kesesuaian  daya layan pasar menurut Standar 

Pelayanan Minimum (SPM). 

3. Untuk mengetahui jangkauan pasar di Kota Metro menurut SNI 03-1733-2004. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis pada penelitian ini yaitu bertujuan untuk menjadi referensi 

pengetahuan dalam pembelajaran geografi  kelas X materi  ruang lingkup, dan 

pendekatan geografi. Pada kelas XI yaitu materi persebaran dan interaksi antar-

ruang wilayah di Indonesia dan terakhir di kelas XII yaitu pada materi pemetaan 

dan sistem informasi geografis untuk pembangunan. 

 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

1) Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan pada 

Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

2) Untuk menambah pengetahuan mengenai pemetaan sebaran daya layan pasar 

dan jangkauan layan pasar di Kota Metro Tahun 2024. 
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b. Bagi Mahasiswa 

Manfaat praktis bagi mahasiswa dalam penelitian ini yaitu sebagai bahan referensi 

dalam memahami sebaran daya layan pasar di Kota Metro Tahun 2024 dan lebih 

jauh lagi memahami terkait analisis daya layan serta jangkauan fasilitas publik, 

pada khususnya pasar. 

c. Bagi Pemerintah dan Masyarakat 

Sebagai sumber informasi mengenai persebaran lokasi pasar yang berada di Kota 

Metro dan dapat menjadi acuan dalam perencanaan atau kebijakan untuk 

pembangunan berikutnya agar lebih sesuai dan dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat. 

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ruang Lingkup Objek Penelitian 

Ruang lingkup objek penelitian ini yaitu pasar terdata yang ada di Kota Metro. 

2. Ruang Lingkup Tempat Penelitian  

Tempat penelitian ini yaitu berada di Kota Metro. 

3. Ruang Lingkup Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan selama tahun 2024. 

4. Ruang Lingkup Ilmu dalam Penelitian 

Ruang lingkup ilmu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kartografi dan 

Geografi Ekonomi. 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Geografi 

 

Geografi merupakan ilmu yang sangat kompleks. Objek material geografi sangat 

luas (Arild, 2003). Hal ini terkadang membuat para geograf (khususnya di 

Indonesia) terjebak pada ilmu bantu geografi dan sering bersinggungan dengan 

rumpun ilmu lain (Suharsono dan Budi, 2006). Kondisi tersebut diperparah oleh 

semakin besarnya kecenderungan spesialisasi ilmu geografi yang meliputi geografi 

fisik, sosial dan teknik. Akibatnya geografi tidak lagi dimaknai sebagai suatu ilmu 

yang utuh. Kondisi tersebut membuat geografi terkesan tidak memiliki ciri khas dan 

termarginalkan (Yunus, 1999). Selain itu, dalam konteks pendidikan geografi, fakta 

menunjukkan bahwa kondisi pembelajaran geografi yang berlangsung di sekolah 

Indonesia mulai tingkat dasar sampai menengah cenderung menghafal konsep 

(nama sungai, danau, negara, dan ibu kota). Hal ini terlihat dari buku teks yang 

beredar di pasaran dan digunakan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran 

didominasi oleh fakta atau data dan konsep (Aksa dkk., 2019). Selain pengertian di 

atas, terdapat para ahli Geografi yang mengemukakan pendapatnya mengenai 

definisi pengertian geografi. Macam-macam pengertian geografi menurut para ahli 

yang dihimpun dari berbagai sumber antara lain:  

1. Erastothenes (Abad Ke-1); geografi adalah penulisan atau penggambaran 

mengenai bentuk muka bumi.  

2. Claudius Ptolomaeus (Abad Ke-2); geografi adalah suatu penyajian melalui 

peta dari sebagian dan seluruh permukaan bumi. 

3. Von Rithoffen (1883); geografi adalah studi tentang gejala, dan sifat-sifat 

permukaan bumi serta penduduknya yang disusun berdasarkan letaknya,.
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4. Strabo (1903); mendefinisikan bahwa geografi erat kaitannya dengan faktor 

lokasi, karakteristik tertentu dan hubungan antar wilayah secara keseluruhan. 

Pendapat ini kemudian disebut dengan Natural Atribut of Place.  

5. Prof. Bintarto (1977); berpendapat bahwa geografi adalah ilmu yang 

mempelajari kausal gejala-gejala di permukaan bumi, baik yang bersifat fisik 

maupun yang menyangkut kehidupan makhluk hidup beserta permasalahannya 

melalui pendekatan keruangan, lingkungan, dan regional untuk kepentingan 

program, proses, dan keberhasilan pembangunan.  

6. Harstone (1939); geografi adalah ilmu yang menampilkan realitas deferensiasi 

muka bumi seperti apa adanya, tidak hanya arti perbedaan-perbedaan dalam 

hal tertentu, tetapi juga dalam arti kombinasi keseluruhan fenomena di setiap 

tempat, yang berbeda dari keadaannya di tempat lain.  

Berdasarkan pendapat para ahli tentang pengertian geografi mungkin belum semua 

pendapat para ahli tercover dalam memahami pengertian geografi. Namun dapat 

disimpulkan bahwa, ilmu Geografi bukan hanya berhubungan dengan fisik alamiah 

bumi dan bagian-bagian alam semesta yang berpengaruh terhadap bumi saja, tetapi 

meliputi semua fenomena yang ada di permukaan bumi baik fenomena fisik 

maupun fenomena sosial. Pada dasarnya inti dari kajian ilmu Geografi adalah 

hubungan timbal balik antara manusia dengan lingkungan. Banyak hal yang perlu 

dipahami tentang ilmu Geografi serta perkembanganya sehingga disebut sebagai 

ibu ilmu pengertahuan “Mother’s of Science” (James, 1959).  

 

2.2 Pendekatan Geografi 
 

Pendekatan geografi berperan penting dalam mempelajari suatu fenomena di bumi 

yang berfokus dengan hubungan antara lokasi, ruang, dan waktu. Pendekatan 

geografi mencakup berbagai metode yang digunakan untuk menganalisis fenomena 

geografis. Pendekatan ini mencakup pendekatan keruangan, pendekatan ekologi, 

dan pendekatan kompleks wilayah. Setiap pendekatan memiliki cara yang berbeda 

dalam memahami dan menganalisis data geografis (Yunus, 2010). 
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Menurut Hagget (1983) ada 3 jenis pendekatan geografi yang dapat digunakan 

untuk mengeksplorasi fenomena geografi dan berbagai masalahnya. Pendekatan 

geografi tersebut yaitu: 

a. Pendekatan Keruangan 

Pendekatan keruangan (spatial approach) dalam geografi fokus pada lokasi dan 

distribusi fenomena di ruang. Ini melibatkan analisis pola, lokasi, distribusi, dan 

hubungan antar ruang. Pendekatan ini sering menggunakan peta, data Sistem 

Informasi Geografis (SIG), dan analisis statistik untuk memahami bagaimana 

fenomena tersebar di permukaan bumi. Pendekatan keruangan juga diartikan 

sebagai suatu pengamatan dengan menitik beratkan pada fenomena geosfer dalam 

suatu ruang.  

b. Pendekatan Ekologi 

Pendekatan ekologi (ecological approach) dalam geografi menekankan hubungan 

antara manusia dan lingkungan alam. Pendekatan ini melihat bagaimana 

lingkungan alam mempengaruhi aktivitas manusia dan sebaliknya. Pendekatan ini 

juga menggunakan konsep ekosistem, siklus biogeokimia, dan dinamika populasi 

untuk memahami interaksi antara manusia dan lingkungan. 

c. Pendekatan Kompleks Wilayah  

Pendekatan kompleks wilayah (regional complex approach) menekankan pada 

analisis wilayah sebagai kesatuan yang kompleks. Ini melibatkan analisis berbagai 

aspek seperti sosial, ekonomi, politik, dan lingkungan dalam satu kesatuan 

wilayah. Pendekatan ini menggabungkan berbagai disiplin ilmu untuk memahami 

dinamika dan interaksi antar berbagai komponen dalam suatu wilayah. 

 

Analisis geografi menekankan pada eksistensi ruang sebagai penekanannya. Dalam 

artian geografi eksistensi ruang dapat dipandang dari segi struktur keruangan, pola 

keruangan, dan proses keruangan pada analisis keruangan ini menyangkut analisis 

yang berkaitan dengan elemen-elemen pembentuk ruang itu sendiri. Elemen-

elemen tersebut dapat diabstraksikan menjadi 3 bentuk bagian yaitu pada 

kenampakan-kenampakan titik, kenampakan-kenampakan garis, dan kenampakan-

kenampakan bidang. Analisis yang dipakai ini bertitik tolak pada permasalahan 

sruktur (susunan) elemen-elemen pembentuk ruang pada ruang tertentu sehingga 

dapat menjawab pertanyaan terkait tentang geografi. Dilihat berdasarkan pola 
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keruangan analisisnya akan menekankan pada distribusi elemen-elemen pembentuk 

ruang seperti pada kenampakan-kenampakan titik, garis, dan juga bidang.  

Dilihat dari proses keruangan, penekanan analisisnya pada perubahan elemen-

elemen pembentuk ruang dan ruangnya sendiri. Karena analisis perubahan 

berkaitan dengan dimensi  waktu maka baik dimensi ruang maupun kewaktuan 

memiliki tempat penting dalam analisis ini. Pada intinya pendekatan keruangan ini 

mengkaji pola fenomena unsur geosfer dalam ruang baik dilihat berdasarkan 

struktur, pola, maupun proses keruangan menurut waktu. 

 

2.3 Konsep-konsep Geografi 

 

Berdasarkan Hasil Seminar Semarang Ikatan Ahli Geografi Indonesia (1988) 

menyepakati rumusan, bahwa geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan 

dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kewilayahan atau 

kelingkungan dalam konteks keruangan. Berdasarkan pengertian geografi tersebut 

dapat disimpulkan geografi merupakan studi tentang bentuk lingkungan dengan 

manusia dimana bentuk tersebut tersusun atas komponen objektif dan subjektif 

dalam mempelajari atau memahami geografi terdapat sepuluh konsep esensial 

geografi yaitu (Yani dan Rahmat, 2007): 

1. Konsep lokasi: konsep lokasi menjadi ciri khusus ilmu pengetahuan geografi, 

secara pokok konsep lokasi dibedakan menjadi lokasi absolut dan lokasi relatif.  

2. Konsep jarak: jarak berkaitan erat dengan lokasi dan perhitungan keuntungan 

berkaitan antar lokasi.  

3. Konsep keterjangkauan: keterjangkauan berhubungan dengan kemudahan 

interaksi dan caranya antar lokasi.  

4. Konsep morfologi: morfologi merupakan perwujudan bentuk daratan muka 

bumi sebagai hasil pengangkatan atau penurunan wilayah seperti erosi dan 

pengendapan atau sedimentasi. 

5. Konsep aglomerasi: aglomerasi atau pemusatan adalah kecenderungan 

persebaran penduduk yang bersifat mengelompok pada suatu wilayah yang 
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relatif sempit dan bersifat menguntungkan, karena kesamaan gejala ataupun 

faktor-faktor umum yang menguntungkan.  

6. Konsep nilai kegunaan: nilai kegunaan suatu fenomena di muka bumi bersifat 

relatif, artinya nilai kegunaan itu tidak sama, tergantung dari kebutuhan 

penduduk yang bersangkutan.  

7. Konsep pola: geografi mempelajari pola-pola, bentuk, dan persebaran 

fenomena di permukaan bumi.  

8. Konsep deferensial areal: wilayah pada hakikatnya adalah suatu perpaduan 

antara berbagai unsur, baik unsur lingkungan alam ataupun kehidupan.  

9. Konsep interaksi atau interdependensi: interaksi adalah kegiatan saling 

mempengaruhi daya, objek, atau tempat yang satu dengan tempat lainnya.  

10. Konsep keterkaitan keruangan: keterkaitan keruangan atau asosiasi keruangan 

adalah derajat keterkaitan persebaran suatu fenomena dengan fenomena lain di 

suatu tempat atau ruang. 

 

2.4 Sistem Informasi Geografis 

 

Definisi Sistem Informasi Geografis (SIG) sangatlah beragam, karena memang 

selalu berkembang, bertambah dan sangat bervariasi, dibawah ini beberapa definisi 

SIG:  

a) Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah kumpulan yang terorganisir dari 

perangkat keras komputer, perangkat lunak, data geografis, metode, dan 

personil yang dirancang sercara efisien untuk memperoleh, menyimpan, 

memperbaharui, memanipulasi, menganalisis, dan menampilkan semua bentuk 

informasi yang bereferensi geografis (Riyanto, 2010).  

b) Sistem Informasi Geografis adalah sebuah sistem yang didesain untuk 

menangkap, menyimpan, manipulasi, menganalisa, mengatur dan 

menampilkan seluruh jenis data geografis (Irwansyah, 2013). 

 

Sistem Informasi Geografis mempunyai jangkauan penggunaan yang sangat luas 

serta berpengaruh pada cara berpikir dan bertindak manusia pada saat ini. Setiap 
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orang, seringkali tanpa disadari, berinteraksi dengan Sistem Informasi Geografi 

(SIG) dalam kehidupan sehari-hari (Utami dkk., 2022). 

 

Sistem Informasi Geografi mempunyai kemampuan untuk menghubungkan 

berbagai data pada suatu titik tertentu di bumi, menggabungkannya, menganalisa 

dan akhirnya memetakan hasilnya. Data yang akan diolah pada Sistem Informasi 

Geografis (SIG) merupakan data spasial yaitu sebuah data yang berorientasi 

geografis dan merupakan lokasi yang memiliki sistem koordinat tertentu, sebagai 

dasar referensinya. Sehingga aplikasi SIG dapat menjawab beberapa pertanyaan 

seperti; lokasi, kondisi, trend, pola dan pemodelan. Kemampuan inilah yang 

membedakan Sistem Informasi Geografis (SIG) dari sistem informasi lainnya.  

 

Sistem Informasi Geografi (SIG) merupakan salah satu alat yang dapat digunakan 

untuk mengelola dan menganalisis data spasial (Aronoff, 1989). Saat ini Sistem 

Informasi Geografis bukan saja digunakan untuk mengolah data fisik spasial, tetapi 

juga data sosial ekomoni bereferensi geografis (Martin, 1996). Dalam hubungannya 

dengan penentuan kawasan rawan bencana, Sistem Informasi Geografis (SIG) 

dapat digunakan untuk menentukan daerah atau lokasi dimana rawan bencana 

kemungkinan terjadi. Dalam hal ini digunakan analisis query spatial dan analisis 

tumpang susun peta melalui sistem pembobotan (Demers, 1997). 

 

Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah suatu sistem yang terdiri dari berbagai 

komponen yang tidak dapat berdiri sendiri-sendiri. Memiliki perangkat keras 

komputer beserta dengan perangkat lunaknya belum berarti bahwa sudah memiliki 

Sistem Informasi Geografi (SIG) apabila data geografis dan sumberdaya manusia 

yang mengoperasikannya belum ada (Sulistyo, 2016). Sebagaimana sistem 

komputer pada umumnya, Sistem Informasi Geografis (SIG) hanyalah sebuah alat 

yang mempunyai kemampuan khusus. Kemampuan sumberdaya manusia untuk 

memformulasikan persoalan dan menganalisa hasil akhir sangat berperan dalam 

keberhasilan sistem SIG (Prahasta, 2001). 
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SIG terdiri dari beberapa komponen utama yang saling berinteraksi untuk 

merealisasikan suatu tujuan yang ingin dicapai (Erkamin, 2023). 

Komponenkomponen tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Hardware, yang terdiri dari komputer, GPS, printer, plotter, dan lain-lain. 

Dimana perangkat keras ini berfungsi sebagai media dalam 

pengolahan/pengerjaan SIG, mulai dari tahap pengambilan data hingga ke 

produk akhir baik itu peta cetak, CD, dan lain-lain.  

b. Software, merupakan sekumpulan program aplikasi yang dapat memudahkan 

kita dalam melakukan berbagai macam pengolahan data, penyimpanan, 

editing, hingga layout, ataupun analisis keruangan.  

c. Brainware, dalam istilah Indonesia disebut sebagai sumberdaya manusia 

merupakan manusia yang mengoperasikan hardware dan software untuk 

mengolah berbagai macam data keruangan (data spasial) untuk suatu tujuan 

tertentu.  

d. Data spasial, merupakan data dan informasi keruangan yang menjadi bahan 

dasar dalam Sistem Informasi Geografis (SIG). Data ataupun realitas di dunia 

atau alam akan diolah menjadi suatu informasi yang terangkum dalam suatu 

sistem berbasis keruangan dengan tujuan-tujuan tertentu. 

Selain ke empat komponen tersebut, beberapa penelitian menambahkan “metode” 

sebagai salah satu komponen di dalam Sistem Informasi Geografis (SIG). Tingkat 

keberhasilan dari suatu kegiatan Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan tujuan 

apapun itu sangat tergantung dari keempat (atau kelima) komponen ini. Jika salah 

satu komponen tersebut bermasalah, maka output yang dihasilkan juga akan 

bermasalah.  

 

Manfaat utama penggunaan Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan komputer 

dibandingkan dengan metode pembuatan peta tradisional dan masukan data manual 

atau informasi manual, adalah memperkecil kesalahan manusia, kemampuan 

memunculkan peta tumpang susun dari simpanan data Sistem Informasi Geografis 

(SIG) secara cepat, dan menggabungkan tumpang susun tersebut. Teknologi yang 

digunakan dalam Sistem Informasi Geografis (SIG) memperluas penggunaan peta, 
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model-model kartografi dan statistik spasial dengan memberikan kemampuan 

analisis, tidak hanya tersedia untuk pengembangan model medan komplek dan 

pengujian masalah bentang lahan serta masalah penggunaan lahan. Subsistem 

dalam Sistem Informasi Geografis (SIG) yaitu meliputi 1. Pengumpulan dan 

pemasukan data; 2. Manajemen data atau pembentukan data dasar; 3. Analisis; dan 

4. Penerapan dan keluaran (Short, 1984). Pemasukan data ke dalam Sistem 

Informasi Geografis (SIG) dapat dilakukan dengan 3 cara, yaitu: scanning 

(pelarikan atau penyiaman); digitasi; dan tabulasi.  

a. Scanning (pelarikan atau penyiaman), yaitu proses pengubahan data grafis 

kontinu menjadi data grafis diskret yang terdiri atas sel-sel penyusun gambar 

(pixel). Proses scanning dapat dilakukan dari wahana dengan jarak tertentu dari 

objek, misalnya satelit atau pesawat udara; atau dapat juga dilakukan melalui 

scanner dari suatu gambar analog, misalnya peta. Format datanya berbentuk 

raster.  

b. Digitasi, yaitu proses pengubahan data grafis analog menjadi data grafis digital, 

dalam format vektor, menggunakan digitizer.  

c. Tabulasi, yaitu sebagai informasi dari peta atau kawasan yang dimasukkan 

didalam kegiatan yang melibatkan Sistem Informasi Geografis (SIG), biasanya 

tahap pemasukan data merupakan tahap yang banyak memakan waktu, yaitu 

hampir 70% dari alokasi waktu kegiatan Sistem Informasi Geografis (Sulistyo, 

2016). 

 

2.5 Peta dan Pemetaan 
 

Peta adalah sebuah penyajian grafis  suatu gambaran maupun lukisan seluruh dan 

sebagian gambaran yang berasal dari permukaan bumi yang di gambarkan pada 

bidang datar melalui sistem proyeksi yang bisa diperkecil dengan menggunakan 

skala, simbol-simbol  tertentu bertujuan untuk perwakilan dari objek-objek spasial 

dimuka bumi (Riyanto, 2010) dan juga peta dapat diartikan sebagai gambaran 

konvensional dari permukaan bumi yang diperkecil sebagai kenampakan jikalau 

dilihat dari atas atau dengan ditambah dengan tulisan-tulisan sebagai tanda 

pengenal. Peta merupakan gambaran permukaan bumi yang diperkecil, dituangkan 
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dalam selembar kertas atau media lain dalam bentuk dua dimensional (Miswar, 

2012). Menurut Clariano (2019) berpendapat bahwa ada 3 tahapan proses yang 

dapat dilakukan yaitu sebagai berikut: 

 

1. Tahap pengumpulan data 

Langkah awal dalam proses pemetaan dimulai dari pengumpulan data. Data 

merupakan suatu bahan yang diperlukan dalam proses pemetaan. Keberadaan data 

sangat penting artinya, dengan data seseorang dapat melakukan analisis evaluasi 

tentang suatu data wilayah tertentu. Data yang dipetakan dapat berupa data primer 

atau data sekunder. Data yang dapat dipetakan adalah data yang bersifat spasial, 

artinya data tersebut terdistribusi atau tersebar pada suatu wilayah tertentu. Pada 

tahap ini data yang telah dikumpulkan kemudian dikelompokkan dahulu menurut 

jenisnya seperti kelompok data kualitatif atau data kuantitatif. Pengenalan sifat data 

sangat penting untuk simbolisasi atau penentuan dan pemilihan bentuk simbol, 

sehingga simbol tersebut akan mudah dibaca dan dimengerti. Setelah data 

dikelompokkan dalam tabel-tabel, sebelum diolah ditentukan dulu jenis simbol 

yang akan digunakan untuk data kuantitatif dapat menggunakan simbol batang, 

lingkaran, arsir bertingkat dan sebagainya, melakukan perhitungan-perhitungan 

dalam memperoleh bentuk simbol yang sesuai. 

 

2. Tahap penyusunan Peta 

Proses penyusunan peta rencana tata ruang diawali dengan ketersediaan peta dasar, 

oleh karena itu setiap jenis peta harus memiliki ketelitian peta yang pasti sesuai 

karakteristiknya. Peta dasar dengan segala karakteristik ketelitiannya, menjadi 

dasar bagi pembuatan peta rencana tata ruang wilayah. Selanjutnya peta rencana 

tata ruang itu digunakan sebagai media penggambaran peta tematik. Peta Tematik 

menjadi bahan analisis dan proses síntesis penuangan rencana tata ruang wilayah 

dalam bentuk peta bagi penyusunan rencana tata ruang. 

 

3. Tahap Penggunaan Peta 

Tahap penggunaan peta merupakan tahap penting karena menentukan keberhasilan 

pembuatan suatu peta. Peta yang dirancang dengan baik akan dapat digunakan atau 

dibaca dengan mudah. Peta merupakan alat untuk melakukan komunikasi, sehingga 
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pada peta harus terjalin interaksi antar pembuat peta (map maker) dengan pengguna 

peta (map user). Pembuat peta harus dapat merancang peta sedemikian rupa 

sehingga peta mudah dibaca dan dianalisis oleh pengguna peta. Pengguna harus 

dapat membaca peta dan memperoleh gambaran informasi sebenarnya di lapangan 

(real world). 

 

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 10 Tahun 2002 tentang tingkat 

ketelitian peta untuk penataan ruang secara umum dapat diartikan sebagai 

gambaran dari unsur-unsur alam maupun buatan manusia yang berada diatas 

maupun dibawah permukaan bumi yang digambarkan pada suatu bidang datar 

dengan skala tertentu. Menurut Internasional Cartographic Association (ICA) 

(2018) peta adalah gambaran atau representasi unsur-unsur kenampakan abstrak 

yang dipilih dari permukaan bumi yang ada kaitannya dengan permukaan bumi atau 

benda-benda angkasa, pada umumnya digambarkan pada suatu bidang datar dan 

skalanya dapat diperkecil. 

 

Pemetaan adalah cabang ilmu yang mempelajari tentang kenampakan permukaan 

bumi menggunakan alat-alat tertentu, sehingga menghasilkan informasi yang jelas 

dan akurat (Ambarwati dan Johan,  2016). Pemetaan merupakan serangkaian proses 

sistematis yang dilakukan untuk menghasilkan peta (Utami dan Indardi, 2019). 

Dalam proses ini, dilakukan kegiatan-kegiatan untuk menyajikan informasi tentang 

permukaan bumi dalam bentuk yang lebih mudah diamati dan diukur. Langkah 

awal pemetaan adalah pengumpulan data, dilanjutkan dengan pengolahan data, dan 

akhirnya penyajian data dalam bentuk peta. Melalui proses pemetaan ini, dihasilkan 

berbagai jenis peta sesuai dengan tujuan atau peruntukannya.  

 

2.6 Pasar 
 

1. Pengertian Pasar Tradisional 

Pasar tradisional merupakan pasar yang dibangun dan dikelola oleh pemerintah, 

swasta, koperasi atau swadaya masyarakat dengan tempat usaha berupa toko, kios, 

los, dan tenda, yang dimiliki atau dikelola oleh pedagang kecil dan menengah, serta 

koperasi, dengan usaha skala kecil dan modal kecil, dan dengan proses jual beli 
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melalui tawar menawar. Pasar tradisional merupakan sektor perekonomian yang 

sangat penting bagi mayoritas penduduk di Indonesia. Masyarakat kurang mampu 

yang bergantung kehidupannya pada pasar tradisional tidak sedikit, dan menjadi 

pedagang di pasar tradisional merupakan alternatif pekerjaan ditengah banyaknya 

pengangguran di Indonesia. Selain itu dapat di artikan sebagai tempat bertemunya 

penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi, dalam hal ini organisasi pasar yang 

masih ada sangat sederhana, tingkat efisiensi dan spesialisasi yang rendah, 

lingkungan fisik yang kotor dan pola bangunan yang sempit (Widodo dan 

Watiningsih, 2020). 

 

Berdagang merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan 

memberikan pelayanan ekonomi yang luas kepada masyarakat, dapat berperan 

dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional pada 

umumnya dan stabilitas ekonomi pada khususnya (Munthe dkk., 2023). Bahkan 

pedagang secara nyata mampu memberikan pelayanan terhadap kebutuhan 

masyarakat yang berpenghasilan rendah, sehingga dengan demikian tercipta suatu 

kondisi pemerataan hasil-hasil pembangunan. Selain itu, kelompok pedagang 

mempunyai potensi yang cukup besar untuk memberikan kontribusi terhadap 

penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di sektor penerimaan retribusi daerah, 

pajak, kebersihan dan parkir. 

 

2. Pasar Modern 

Pasar modern adalah pasar yang bersifat modern dimana barang diperjual belikan 

dengan harga pas dan dengan layanan sendiri. Tempat berlangsungnya pasar ini 

adalah di mall dan tempat-tempat modern lainnya. Barang yang dijual memiliki 

variasi jenis yang beragam. Selain menyediakan barang-barang lokal, pasar modern 

juga menyediakan barang impor. Barang yang dijual mempunyai kualitas yang 

relatif lebih terjamin karena melalui penyeleksian terlebih dahulu secara ketat 

sehingga barang yang tidak memenuhi persyaratan klasifikasi akan ditolak 

(Suryadarma dkk., 2007).  
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Selanjutnya, usaha pasar modern dapat digolongkan menjadi beberapa bentuk 

(Sinaga, 2004 ) yaitu: 

a. Minimarket adalah sarana atau tempat usaha untuk melakukan penjualan 

barang-barang kebutuhan rumah tangga, termasuk kebutuhan sembilan bahan 

pokok secara eceran dan langsung kepada konsumen, dengan cara pelayanan 

mandiri. 

b. Supermarket adalah sarana atau tempat usaha untuk melakukan penjualan 

barang-barang kebutuhan rumah tangga, termasuk kebutuhan sembilan bahan 

pokok secara eceran dan langsung kepada konsumen, dengan cara pelayanan 

mandiri. 

c. Hypermarket adalah sarana atau tempat usaha untuk melakukan penjualan 

barang-barang kebutuhan rumah tangga, termasuk kebutuhan sembilan bahan 

pokok secara eceran dan langsung kepada konsumen. Hypermarket terdiri atas 

pasar swalayan, toko modern dan toko serba ada, yang menyatu dalam satu 

bangunan. Pengelola hypermarket dilakukan secara tunggal. 

d. Pusat perdagangan (trade center) adalah kawasan pusat jual beli barang 

kebutuhan sehari-hari, alat kesehatan dan lain-lain secara grosir dan eceran, 

serta jasa yang di dukung sarana lengkap yang dimiliki perorangan atau badan 

usaha. 

e. Pusat perbelanjaan adalah suatu area tertentu yang terdiri dari satu atau 

beberapa bangunan, yang berdiri secara vertical maupun horizontal, yang dijual 

atau disewakan kepada pelaku usaha atau dikelola sendiri untuk melakukan 

kegiatan perdagangan barang. 

f. Mall adalah sarana atau tempat usaha untuk melakukan perdagangan, rekreasi, 

restorasi dan sebagainya yang diperuntukkan bagi kelompok, perorangan, 

perusahaan atau koperasi untuk melakukan penjualan barang-barang atau jasa. 

Tempat-tempat usaha tersebut terletak dibangun atau ruangan yang berada 

dalam suatu kesatuan wilayah atau tempat. 
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3. Jenis- Jenis Pasar 

1) Pasar menurut usaha-usaha pasar dapat digolongkan menjadi beberapa 

bentuk yaitu (Sudiasa, 2011): 

a. Pasar lingkungan yaitu pasar yang dikelola Pemerintah Daerah, Badan Usaha, 

dan Kelompok Masyarakat. Pasar lingkungan memiliki ruang lingkup 

pelayanan meliputi satu lingkungan pemukiman disekitar lokasi pasar. 

Adapaun jenis barang yang diperdagangkan berupa kebutuhan pokok sehari-

hari. 

b. Pasar desa yaitu pasar yang dikelola Pemerintah Desa atau Kelurahan. Ruang 

lingkup pelayanan pasar desa meliputi lingkungan desa atau kelurahan di 

sekitar lokasi pasar. Sementara jenis barang yang diperdagangkan berupa 

kebutuhan pokok sehari-hari dan kebutuhan sembilan bahan pokok. 

c. Pasar tradisional pasar yang dikelola pemerintah daerah, Badan Usaha Milik 

Daerah (BUMD), atau koperasi dimana ruang lingkup pelayanan pasar daerah 

meliputi satu wilayah kabupaten atau kota. Sedangkan barang yang di 

perdagangkan berupa barang-barang kebutuhan sehari-hari, sandang serta 

jasa yang lebih lengkap dibandingkan dengan pasar kelurahan atau pasar 

desa. 

d. Pasar khusus yaitu pasar dimana barang yang diperjual belikan bersifat 

khusus  atau spesifik, seperti pasar hewan, pasar keramik, pasar burung dan 

sejenisnya. 

 

2) Pasar berdasarkan waktu dibedakan menjadi 5 jenis yaitu (Sudiasa, 2011) 

a. Pasar harian, merupakan pasar yang setiap harinya ada aktivitas jual beli 

barang maupun jasa. 

b. Pasar mingguan, merupakan pasar yang aktivitas jual beli barang maupun 

jasanya hanya dilakukan seminggu satu kali saja. 

c. Pasar bulanan merupakan pasar yang aktivitas jual beli barang maupun 

jasanya dilakukan selama satu bulan sekali saja, dalam aktivitasnya pasar ini 

bias mencapai satu hari penuh atau bahkan lebih dari satu hari, contoh 

aktivitas pasar ini adalah pasar yang biasanya terjadi di depan kantor-kantor 
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tempat pensiunan maupun purnawirawan yang mengambil uang pensiunan 

tiap bulannya. 

d. Pasar tahunan aktivitas pada pasar ini hanya ada satu tahun sekali, namun 

kejadian di pasar ini dapat berlangsung selama sehari penuh bahkan mencapai 

lebih dari satu minggu. Contoh pasar tahunan ini seperti pekan raya Jakarta, 

pasar malam, dan pameran pembangunan. 

e. Pasar temporer, merupakan pasar yang terjadi sewaktu-waktu dalam waktu 

tidak tentu (rutin). Pasar ini biasnya terjadi pada peristiwa tertentu, contoh 

pasar temporer adalah pasar murah, bazar, dan pasar karena adanya perayaan 

hari kemerdekaan Republik Indonesia (RI). 

 

3) Pasar berdasarkan strukturnya (jumlah penjual dan pembeli) sudiasa, 2011 

a. Pasar persaingan sempurna merupakan sebuah pasar dengan jumlah penjual 

dan pembeli yang sangat banyak, hasil produksi yang dijual bersifat 

homogen. Pembentukan harga di pasar ini melalui mekanisme pasar serta dari 

hasil interaksi antara penawaran dan permintaan sehingga baik penjual 

maupun pembeli pada pasar ini tidak dapat mempengaruhi pembentukan 

harga dan hanya berperan sebagai penerima harga (price taker), barang 

maupun jasa yang dijual dalam pasar ini bersifat homogen sehingga tidak 

dapat dibedakan. Semua produk bersifat identik. 

b. Pasar persaingan tidak sempurna terdiri dari: 

1. Pasar monopoli merupakan pasar yang hanya ada satu penjual yang 

menguasai pasar. Penentu harga jual pada pasar ini adalah seorang pedagang 

yang sering disebut monopolis. 

2. Pasar oligopoly merupakan suatu pasar yang penawaran satu jenis barang 

dikuasai oleh beberapa perusahaan, biasanya jumlah perusahaannya lebih dari 

dua namun kurang dari sepuluh. 

3. Pasar persaingan monopolistic merupakan suatu pasar yang di dalamnya 

terdapat banyak produsen yang memproduksi barang yang serupa, namun 

memiliki karakteristik yang berbeda di beberapa aspek. 

4. Pasar monopsoni adalah bentuk pasar yang terlihat dari segi bentuk 

permintaan atau pembelinya, dimana di pasar ini harga ditentukan oleh 

pembeli dimana hanya ada satu perusahaan saja. 
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5. Pasar oligopsoni merupakan suatu pasar dimana barang yang dihasilkan oleh 

beberapa perusahaan dan banyak Perusahaan yang bertindak sebagai 

konsumen. Contohnya Indosat dan Telkomsel adalah beberapa contoh 

perusahaan pembeli infrastruktur telekomunisasi seluler. 

 

4) Pasar berdasarkan status kepemilikan atau pengelolannya (Adhiwibowo dkk., 

2020) yaitu: 

1. Pasar pemerintah, dikelola oleh pemerintah pusat ataupun daerah.  

2. Pasar swasta, dikelola oleh pihak swasta yang telah diijinkan untuk mengelola 

oleh pemerintah daerah.  

3. Pasar liar atau belum dikelola, adalah pasar yang kegiatannya tidak diatur 

oleh pemerintah daerah dan keberadaannya disebabkan kurangnya fasilitas 

perpasaran dan letak pasar yang tidak merata pada suatu lokasi, biasanya 

pasar ini dikelola oleh perorangan atau ketua RW lingkungan setempat. 

 

2.7 Daya layan Pasar 
 

Keberadaan jumlah penduduk umumnya yang menjadi patokan dari fasilitas 

pelayanan (Febrianto, 2018).  Metode analisis fungsi pelayanan digunakan untuk 

memperkirakan daya layan suatu fasilitas kepada subjek tertentu. Teknik 

perhitungan analisis daya layan adalah dengan memperhitungkan perbandingan 

antara jumlah ketersediaan fasilitas dengan variabel pembanding (Muta’ali, 2015). 

Kaitannya dengan penelitian ini, variabel yang digunakan perbandingan dalam 

perhitungan daya layan adalah variabel jumlah fasilitas dengan variabel jumlah 

pengunjung. Analisis daya layanan dianalisis dengan menggunakan rumus: 

DL = 
JP

JF
 

Efektivitas kualitas daya layan dapat dicari dengan rumus: EDL = 
SPM

DL
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Keterangan:  

DL = Daya Layan   EDL = Efektivitas Daya Layan 

JP = Jumlah Penduduk  SPM = Standar Pelayanan Minimal ( SNI) 

JF = Jumlah Fasilitas  DL   = Daya Layan 

Setelah menentukan daya layan suatu fasilitas, maka selanjutnya dapat diambil 

tingkat efektivitas pelayanan dari  fasilitas tersebut. Penentuan standar efektivitas 

pelayanan suatu fasilitas dapat menggunakan Standar Pelayanan Minimum  (SNI 

03-1733-2004). Pasar melayani lingkungan sekitar jika, dalam 30.000 jiwa terdapat 

1 buah pasar dengan luas lahan 13.500 m2 dan berada  pada pusat lingkungan, 

persentase sebesar 0,9 – 1 % terhadap wilayah yang dilayani (Muta’ali, 2000).  
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2.8 Penelitian Relevan 
 

Penelitian ini merujuk pada beberapa hasil penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Penelitian Relevan 

No. Penulis 

dan 

Tahun 

Tujuan Metode Hasil 

1. Ricky 

Ibramsyah 

(2020) 

 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis 

persebaran pasar dan 

mengetahui pola persebaran 

pasar tersebut mengelompok, 

acak atau seragam. 

Menggunakan 

metode 

analisis 

tetangga 

terdekat. 

1. Hasil yang diperoleh didasarkan pada analisis tetangga terdekat terhadap 

pasar ditemukan pola persebaran pasar di Kota Bandar Lampung 

cenderung mengelompok (clustured), yang diindikasikan dengan nilai 

nearest neighbour ratio sebesar 0,781441. 

2. Hasil luas layanan pasar dengan kelas dekat memiliki rentang luasan 3,40 

ha-368,42 ha yang berjumlah 20 pasar dari pasar keseluruhan. Layanan 

pasar dengan kelas sedang memiliki rentang dengan luasan 368,43 ha-

866,61 ha yang berjumlah 10 pasar dari pasar keseluruhan. Sedangkan 

pasar kelas jauh memiliki rentang dengan luasan 866,62 ha-2603,27 yang 

berjumlah 7 pasar dari pasar keseluruhan. 

2. Irgi Adi 

Prasetya 

dan 

Danardono 

(2024) 

 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pola 

persebaran pasar tradisional di 

Kabupaten Wonogiri dan 

untuk menganalisis jangkauan 

layan pasar tradisional 

terhadap pemukiman 

penduduk di Kabupaten 

Wonogiri. 

Metode yang 

digunakan 

adalah 

penelitian 

kuantitatif 

1. Hasilnya menunjukkan bahwasannya 26 pasar tradisional di Kabupaten 

Wonogiri memiliki Nearest Neighbour Rasio sebesar 1,199773 dengan 

jarak rata-rata (Expected Means Distance) 4228,9459 meter, nilai Z- Score 

sebesar 1,948746 dan P-Value sebesar 0,051326. Diketahui berdasarkan 

teknik Average Nearest Neighbour menggunakan ArcGIS terdapat 26 

pasar tradisional di Kabupaten Wonogiri yang pola penyebarannya 

Dispersed (menyebar). 
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Tabel 3. (Lanjutan) 

No. Penulis 

dan Tahun 

Tujuan Metode Hasil 

    2.  Berdasarkan hasil buffer layanan pasar tradisional terhadap pemukiman 

di Kabupaten Wonogiri telah masuk dalam jangkauan layanan pasar 

tradisional, masih banyak pemukiman yang tidak terlayani berdasarkan 

tluas pemukiman di Kabupaten Wonogiri sebesar 377,7 km2 dan 

pemukiman yang telah masuk dalam jangkauan layanan pasar tradisional 

sebesar 328,5 km2 atau sekitar 87% dari seluruh pemukiman yang ada di 

Kabupaten Wonogiri artinya masih ada 13% pemukiman yang tidak 

masuk dalam jangkauan layanan pasar tradisional. 

3. Maulidah 

Ramadhani 

Harahap 

dan Ahmad 

Sarwandi 

(2023) 
 

Tujuan penelitian ini adalah 

utuk mengidentifikasi pola 

persebaran spasial pasar 

modern dan mengukur 

ketersediaan dan daya layanan 

fasilitas pasar modern di Kota 

Pekanbaru. 

Menggunakan 

analisis 

kuantitatif 

dengan 

mengolah 

data primer 

dan data 

sekunder. 

1. Ketersediaan pasar modern berdasarkan hasil analisis lapangan 

menunjukkan bahwa ketersediaan pasar modern sudah tersebar di 

beberapa 12 kecamatan di Kota Pekanbaru dan terdapat 3 kecamatan yang 

tidak memiliki pasar modern. Pola persebaran lokasi spasial pasar modern 

di Kota Pekanbaru menunjukkan pola mengelompok (clustered). Hal 

tersebut terjadi karena terdapat beberapa titik yang lokasi pasar yang 

saling berdekatan satu sama lain. Pola mengelompok secara spesifik 

terdapat pada 3 kelompok terutama di kawasan pusat kota yang terdapat 4 

pasar modern dan berada di Jalan Jendral Sudirman.  

2. Daya layan pasar modern di Kota Pekanbaru memiliki kelas yang berbeda-

beda berdasarkan pembagian pasar modern. Pasar modern hypermarket 

memiliki 5 kecamatan daya layan tinggi dan 2 kecamatan daya layan 

rendah. Pasar modern supermarket memiliki 1 kecamatan daya layan 

pasar. 
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Tabel 3. (Lanjutan) 

No. Penulis 

dan 

Tahun 

Tujuan  Metode  Hasil 

4. Nola Irna 

Pratami 

dan 

Hariyanto 

(2020) 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui daya layan 

pasar tradisional di Kota 

Semarang dan untuk 

mengetahui pola sebaran pasar 

tradisional di Kota Semarang 

dan yang terakhir untuk 

mengetahui tingkat kepuasan 

pembeli di pasar tradisional. 

Metode yang 

digunakan 

adalah 

deskriptif 

kuantitatif 

1. Nilai agregat EDL (Efektivitas Daya Layan) tiap jenis pasar tradisional di 

Kota Semarang yaitu 0,11 untuk pasar lingkungan, 0,42 untuk pasar 

wilayah, dan 0,79 untuk pasar kota yang menunjukkan bahwa pasar 

tradisional di Kota Semarang tidak efektif untuk melayani seluruh wilayah 

di Kota Semarang. Daya layan pasar tradisional dipengaruhi oleh jumlah 

penduduk dan luas wilayah. Untuk wilayah yang tidak terlayani oleh pasar 

tradisional dapat terlayani oleh keberadaan pasar modern.; 

2. Tingkat kepuasan pembeli di pasar tradisional sebesar 78% yang 

menunjukkan bahwa pembeli sudah merasa puas. Pembeli merasa puas 

terhadap kondisi fisik dan pelayanan yang diberikan oleh pedagang dan 

pengelola pasar tradisional. 

 

5. Bela 

Hidayah 

dan 

Choirul 

Amin  

( 2021) 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pola spasial 

lokasi minimarket dan 

menganalisis faktor yang 

mempengaruhi lokasi 

persebaran minimarket melalui 

variabel demografi dan 

jangkauan pelayanan 

minimarket di Kabupaten 

Klaten. 

Menggunakan 

kuantitatif 

dan 3 metode 

yaitu 

observasi 

lapangan, 

observasi data 

sekunder dan 

dokumentasi 

Hasil penelitian pola spasial sebaran lokasi minimarket di Kabupaten 

Klaten termasuk dalam klasifikasi mengelompok (clustered) yang 

dipengaruhi oleh pembangunan minimarket yang jaraknya berdekatan satu 

sama lain. Hal tersebut dapat menyebabkan penumpukan konsumen di 

lokasi minimarket tertentu. Faktor jangkauan pelayanan belum mampu 

melayani daerah Kabupaten Klaten dengan radius 300 meter per 1 unit 

minimarket. 

Sumber: Hasil Riview Jurnal, 2024.  
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2.9 Kerangka Pikir 

 

Kerangka berpikir sendiri mengacu pada alur logika sebuah penelitian di lapangan, 

oleh karena itu akan disajikan dalam bentuk kerangka pemikiran seperti berikut ini: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebaran Pasar 

Keterjangkauan 

Titik Sebaran Pasar 

Daya Layan Keterjangkauan 

Peningkatan Laju Pertumbuhan 

Ekonomi 

Kebutuhan Pasar 

Standar SNI 

Titik Lokasi, Daya layan, 

Keterjangkauan Pasar 

Gambar 1. Kerangka Berpikir. 

Daya Layan 

Jumlah Penduduk 

Standar SNI 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 
 

Dalam Penelitian ini, metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Menurut 

(Nasehudin dan Gozali, 2012) pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh 

dan memecahkan suatu masalah secara terperinci dan sistematis, data yang 

dikumpulkan merupakan data-data hasil observasi dilapangan yang berupa angka-

angka. Sedangkan metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis 

penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan 

jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitianya (Sugiyono, 2022). Ada hal 

lain yang mengatakan juga bahwa penelitian deskriptif kuantitatif adalah sebuah 

metode untuk membuat pendekripsian mengenai situasi-situasi dalam kejadian 

(Ristanti dkk., 2022). Jadi penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

bertujuan untuk mengetahui lebih jelas terkait pemetaan sebaran titik lokasi pasar 

yang terdata maupun tidak terdata  dan daya layan pasar  di Kota Metro tahun 2024 

serta jangkauan pasarnya. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 
 

Lokasi pada penelitian ini berada di Kota Metro, Provinsi Lampung. Kota tersebut 

memiliki 5 kecamatan, yaitu Metro Selatan, Metro Barat, Metro Timur, Metro 

Pusat, dan Metro Utara. Secara astronomis, Kota Metro terletak di antara 5˚6’-5˚8’ 

Lintang Selatan dan antara 105˚17’-105˚19’ Bujur Timur. Kota Metro memiliki 

luas 68,74 km2, dengan jumlah penduduk sebesar 171.169 jiwa. Berikut akan 

disajikan peta lokasi penelitian “Pemetaan Sebaran Daya Layan Pasar Di Kota 

Metro Tahun 2024. 
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Gambar 2. Peta Administrasi.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 
 

Pengumpulan data dilaksanakan dengan melakukan observasi, mengadakan 

wawancara, serta menelaah literatur, mencakup buku dan jurnal referensi yang 

terkait (Batubara dan Nasution, 2023). Untuk lebih lengkapnya teknik 

pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi atau yang lebih sederhana disebut dengan pengamatan merupakan 

metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 

langsung terhadap objek penelitian dan aktivitas di lapangan yang berorientasi 

pada permasalahan yang berhubungan dengan objek penelitian (Nasution, 2007). 

Menurut Kurniawan dkk. (2018) observasi yaitu suatu pengamatan secara teliti 

serta melakukan pencatatan secara sistematis. Observasi dalam penelitian ini 

menggunakan pengamatan dilapangan langsung. 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu proses untuk memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara penanya dengan responden. 

Metode ini biasanya dilakukan dengan cara mendatangi instansi terkait dan 

sumber-sumber yang dianggap kompeten untuk dijadikan referensi (Nazir, 2005). 

Pada penelitian ini yang diwawancara yaitu instansi Dinas Perdagangan Kota 

Metro dan juga ada beberapa nasumber dari setiap pasar yang penulis teliti untuk 

memperoleh informasi lebih mendalam lagi. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan sebuah proses untuk mengumpulkan, mengelola, 

menyimpan, dan menyebarluaskan informasi untuk digunakan kembali. 

Dokumentasi penting dalam berbagai bidang, seperti penelitian, teknologi 

informasi, dan manajemen, karena membantu memastikan informasi tersimpan 

dengan rapi dan mudah diakses saat diperlukan (Arikunto, 2013). 
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3.3 Variabel Penelitian 
 

Istilah variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek 

pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian itu sebagai 

faktor-faktor yang berperanan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti 

(Suryabrata, 2011). Variabel yang  digunakan dalam penelitian ini yaitu pemetaan 

lokasi pasar Kota Metro dengan masing-masing indikator didalamnya. Dalam hal 

ini indikator  yang diteliti akan disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel Indikator 

Pemetaan Sebaran Daya Layan Pasar 

Di Kota Metro Tahun 2024 

1. Sebaran Pasar Yang Terdata dan 

tidak terdata 

2. Daya Layan Pasar 

3. Keterjangkauan pasar 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel (DOV) 
 

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan 

berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati. 

Peneliti harus memilih dan menentukan definisi operasional yang paling relevan 

bagi variabel yang ditelitinya (Azwar, 2011). Berikut ini adalah definisi operasional 

variabel yang digunakan dalam penelitian: 
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Tabel 5. Definisi Operasional Variabel (DOV) 

Sumber: Analisis Penelitian Tahun 2024. 

Variabel Definisi Indikator Kriteria  

Sebaran Pasar Sebaran Pasar 

adalah distribusi 

atau penyebaran 

aktivitas pasar 

dalam suatu wilayah 

tertentu, baik secara 

geografis maupun 

dalam hal jenis dan 

skala pasar yang 

ada. Sebaran pasar 

mencakup lokasi, 

jumlah, jenis 

(tradisional atau 

modern), serta 

jangkauan layanan 

pasar terhadap 

konsumen. 

Titik koordinat 

lokasi pasar 

yang ada di 

Kota Metro. 

 

Koordinat 

UTM 

 

Daya Layan 

Pasar 

Daya layan pasar 

adalah metode 

analisis fungsi 

pelayanan yang 

membandingkan 

antara jumlah 

ketersediaan 

fasilitas (pasar) 

yang akan 

dibandingkan 

dengan jumlah 

penduduk 

keseluruhan. 

1. Jumlah 

penduduk. 

2. Jumlah 

fasilitas. 

3. Standar 

pelayanan 

minimal. 

SNI dengan 

menggunakan 

Standar 

Pelayanan 

Minimal 

yaitu 

1:30.000 

jiwa. 

 

Keterjangkauan Keterjangkauan 

pasar merupakan 

jarak jangkau pasar 

menurut metode 

buffer akan 

diketahui jangkauan 

pasar terlayani atau 

tidaknya dilakukan 

untuk mencari tahu 

layer spasial suatu 

wilayah yang telah 

terlayani oleh 

fasilitas pasar. 

1. Radius 

pencapaian 

pasar 

berdasarkan 

SNI 03-

1733-2004. 

2. Titik lokasi 

pasar. 

Range 

pelayanan 

SNI yaitu 

menggunakan 

radius  

2.000 m2. 
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3.5 Instrumen Penelitian 
 

Instrumen penelitian merupakan perangkat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data kuantitatif mengenai variasi karakteristik variabel secara objektif (Hardani 

dkk., 2020). Dalam penelitian ini, instrumen penelitian mencakup alat dan data 

yang terdiri dari:  

1. Alat Penelitan 

 

Alat -alat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Perangkat Keras 

1. Seperangkat komputer atau laptop yang digunakan untuk memasukkan, 

menganalisis, mengolah, serta menyimpan data. 

2. Handphone yang digunakan untuk mengambil dokumentasi dari 

keberadaan pasar di Kota Metro. 

3. Printer yang digunakan untuk mencetak kertas, peta atau data yang 

diperlukan dalam penelitian. 

b. Perangkat Lunak 

1. GPS Essentials yang digunakan untuk menentukan titik koordinat (plotting) 

lokasi pasar yang ada di Kota Metro. 

2. Microsoft Excel yang digunakan untuk memasukkan titik koordinat 

(plotting) lokasi pasar yang ada di Kota Metro. 

3. ArcGIS yang digunakan untuk mengolah serta menyajikan data yang 

diperoleh peneliti dari lapangan kedalam bentuk peta. 

2. Data Penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Peta Administrasi Kota Metro. 

b. Jumlah dan titik lokasi pasar yang ada di Kota Metro. 

c. Jumlah penduduk perkecamatan di Kota Metro. 

d. Foto bangunan setiap pasar yang ada di Kota Metro. 
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3.6 Teknik Analisis Data 
 

Analisis data merupakan kegiatan inti dalam penelitian yang akan menghasilkan 

hasil penelitian. Berikut teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

 

1. Analisis Spasial Deskriptif 

Analisis spasial deskriptif ini SIG diartikan sebagai suatu komponen yang terdiri 

dari perangkat keras, perangkat lunak, data geografis dan sumberdaya manusia 

yang bekerja bersama secara efektif untuk menangkap, menyimpan, memperbaiki, 

memperbaharui, mengelola, memanipulasi, mengintegrasikan, menganalisa, dan 

menampilkan data dalam suatu informasi berbasis geografis (Prahasta, 2001). 

Informasi spasial memakai lokasi, dalam suatu sistem koordinat tertentu, sebagai 

dasar referensinya. Karenanya sistem informasi geografis mempunyai kemampuan 

untuk menghubungkan berbagai data pada suatu titik tertentu di bumi, 

menggabungkannya, menganalisa dan akhirnya memetakan hasilnya. Aplikasi 

Sistem Informasi Geografis (SIG) menjawab beberapa pertanyaan seperti: lokasi, 

kondisi, trend, pola, dan pemodelan. Kemampuan inilah yang membedakan SIG 

dari sistem informasi lainnya (Budiyanto dan Gunawan,  2021). Analisis dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan GPS untuk memperoleh data spasial dengan 

menggunakan titik koordinat UTM. Oleh karena itu diperlukan plotting lokasi 

untuk menentukan sebaran pasar yang ada di Kota Metro baik yang terdata maupun 

yang belum terdata persebarannya. 
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2. Analisis Daya Layan 

Analisis daya layan digunakan untuk menghitung perbandingan ketersediaan 

fasilitas pasar dengan variabel nyata, pengguna potensial, penduduk keseluruhan 

dengan pembanding serta bergantung ketersediaan data. Lokasi pasar pada seluruh 

kecamatan kemudian akan dibandingkan dengan variabel pembanding berupa 

jumlah penduduk. Analisis daya layanan dianalisis dengan menggunakan rumus: 

DL = 
JP

JF
 

Sedangkan efektivitas kualitas daya layan dapat dicari dengan rumus:  

EDL = 
SPM

DL
 

Keterangan:  

DL = Daya Layan   EDL = Efektivitas Daya Layan 

JP = Jumlah Penduduk  SPM = Standar Pelayanan Minimal ( SNI) 

JF = Jumlah Fasilitas  DL   = Daya Layan 

Berdasarkan analisis di atas akan menghasilkan nilai atau skor yang dapat 

diinterpretasikan Muta’ali (2015) sebagai berikut:  

a. Apabila nilai EDL berkisaran >1 dan 1 artinya pelayanan fasilitas tersebut 

efektif.  

b. Apabila nilai DL <1 artinya pelayanan fasilitas tersebut tidak efektif. 

 

3. Analisis Buffering 

Dalam penelitian ini analisis buffering digunakan untuk menganalisis jangkauan 

suatu lokasi pasar dengan pemukiman di Kota Metro. Jangkauan lokasi pasar 

terhadap pemukiman di Kota Metro akan diolah menjadi data dari intersect 

buffering jangkauan lokasi pasar yang ada di Kota Metro. Buffer dilakukan pada 

tiap-tiap lokasi pasar. Analisis jangkauan pasar dilakukan menggunakan buffer 

dapat menghasilkan data spasial berupa radius buffer pada titik lokasi pasar di Kota 
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Metro , dengan mengacu pada  SNI 03-1733-2004 tentang perencanaan lingkungan 

sarana perdagangan yaitu berjarak 2.000 m2  dari wilayah pemukiman, dengan ini 

nantinya hasil dari buffering mampu mendeskripsikan jangakuan pasar terhadap 

jarak yang optimal pada pemukiman yang ada di pemukiman sekitarnya. 

Selanjutnya dilakukan analisis buffering untuk mengetahui daerah mana yang 

terjangkau dan tidak terjangkau bisa diketahui dengan peta jangkauan pasar Kota 

Metro. Untuk mengetahui keterjangkaun pasar dapat dianalisis dengan 

menggunakan buffer. Analisis  buffer merupakan bentuk zona yang mengarah 

keluar dari sebuah objek penelitian yang dapat berupa titik, garis atau area. 

Penelitian ini akan membuat zona buffer dari titik lokasi tiap pasar, untuk jarak 

besarnya buffer akan menyesuaikan data dari SNI mengenai radius jangkauan 

layanan pasar. Hasil peta buffer ini akan diketahui apakah ada wilayah permukiman 

di Kota Metro yang tidak masuk dalam jangkauan layanan pasar. 
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3.7 Diagram Alir 
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Gambar 3. Diagram Alir.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 

1. Kota Metro memiliki total 20 pasar yang tersebar di lima kecamatan, terdiri dari 

10 pasar yang tercatat di bawah naungan Dinas Perdagangan, persebaran ini 

yaitu berada di Kecamatan Metro Barat sebanyak 1 pasar tradisional. 

Kecamatan Metro Selatan sebanyak 2 pasar yaitu pasar tradisional, Kecamatan 

Metro Timur dengan 8 pasar yang terdiri dari pasar tradisional dan pasar 

modern, Kecamatan Metro Pusat dengan jumlah 8 pasar yaitu memiliki tiga 

jenis pasar antara lain pasar tradisional, modern, dan juga pasar tidak terdata, 

selanjutnya yang terakhir persebaran pasar yang ada di Kecamatan Metro Utara 

yaitu berjumlah 1 pasar dengan jenis pasar yang tidak terdata dan bukan 

dikelola oleh pemerintah. 

2. Daya layan pasar wilayah Kota Metro yang tidak efektif berada di Kecamatan 

Metro Utara sedangkan wilayah yang efektif berjumlah 4 kecamatan yang ada 

di Kota Metro yaitu Kecamatan Metro Barat, Metro Timur, Metro Selatan dan 

Metro Pusat. 

3. Masih ada beberapa kelurahan seperti Banjarsari, Karangrejo, Purwosari, 

Mulyosari, Rejomulyo, Tejosari, dan Yosodadi yang belum terjangkau secara 

optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun cakupan layanan pasar 

cukup baik, masih terdapat wilayah yang memerlukan pemerataan akses untuk 

mendukung keadilan spasial dalam penyediaan fasilitas ekonomi yaitu yang 

paling terjangkau berada di Kecamatan Metro Selatan sedangkan jangkauan 

yang terkecil berada di Kecamatan Metro Utara.
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul Pemetaan Sebaran 

Daya Layan Pasar Di Kota Metro Tahun 2024, dapat dikemukakan saran antara 

lain: 

1. Mengoptimalkan pemerataan pasar melalui kerjasama antar stakeholder guna 

mengidentifikasi wilayah yang belum terlayani secara optimal oleh keberadaan 

pasar. 

2. Kepada Dinas Perdagangan Kota Metro wilayah yang belum ada pasar dapat 

dilakukan kebjakan untuk memprioritaskan dibangunnya pasar pada wilayah 

yang belum terlayani. 

3. Pada kelurahan yang tidak terlayani untuk memenuhi kebutuhannya bisa 

berbelanja di wilayah sebelahnya. 

4. Kepada peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel pemukiman 

penduduk di Kota Metro sebagai upaya dalam menentukan keefektifan 

pelayanan pasar yang ada di Kota Metro. 
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